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ABSTRAK

Penelitian inhi bertujuan untuk mengetahui tingkat kerusakan gambaran
histopatologi insang ikan Mas (Cyprinus carpio Linn) yang diinfeksi Aeromonas
hydrophila setelah diberi probiotik.

Penelitian ini menggunakan 24 ekor ikan Mas dengan ukuran 8 sampai 10
c¢m dan berat rata-rata 10 gram. Rancangan percobaan vang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terbagt menjadi empat perlakuan dengan
enam ulangan. Kelompok PO sebagai kontrol merupakan kelompok tanpa
probiotik, kelompok P1 diberikan probiotik 5 mi/ kg pakan, kelompok P2
diberikan probiotik 15 ml/ kg pakan, kelompok P3 diberikan probiotik 25 ml/ kg
pakan. Pemberian probiotik dilakukan satu kali sehari selama tiga minggu,
kemudian seluruh kelompok perlakuan diinfeksi deromonas hydrophila selama
satu minggu.

Setelah perlakuan hewan coba dibedah dan bagian insang diambil untuk
pembuatan preparat histology kemudian diperiksa kerusakan lamella sekundernya.
Data dianalisis dengan menggunakan Uji Kruskal Wallis yang dilanjutkan dengan
uji Z 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik dapat
memberi penurunan derajat kerusakan gambaran histopatologi insang ikan Mas
yang diinfeksi Aeromonas hydrophiia. Perubahan gambaran histopatologis pada
insang ikan yang nampak setelah diinfeksi Aeromonas hydrophila adalah
hiperplasia.

Pemberian probiotik dengan dosis 15 ml/ kg (P2) memberikan gambaran
histopatologi insang ikan dengan tingkat kerusakan paling ringan tetapi secara
statistik kelompok P2 menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan kelompok
perlakuan P1 dan P3,
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